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Abstract - Globalization encourages the distribution of workers to work in other countries. Engineer is one 
of the professions that enable people to work globally. Indonesian engineers must be ready to enter the 
global job market by developing their potential that requires not only hard skills. They also need soft skills 
to support their technical skills. This study is very important because it explores the perceptions, 
knowledge and experience of expatriate Indonesian engineers in working with culturally diverse 
engineering teams. The purpose of this research is to develop a training framework design to support the 
development of culturally aware education programs for Indonesian engineers planning to work outside 
Indonesia. This project has investigated the problems faced by Indonesian engineers working around the 
world. The engineers studied in this research work in various industries in various countries. The 
underlying belief in motivating research is that exploring cross-cultural adaptation issues in the workplace 
is the first step in identifying ways in which engineer professionalism can improve. This technology work is 
a framework and a syllabus of cross-cultural competence training for graduates of Bachelor of 
Engineering, which has never been developed by researchers in Indonesia let alone abroad. This paper 
reports the design of cross-cultural training frameworks for Indonesian engineering graduates that need to 
be built on several factors. These factors include language skills, reciprocal interaction, problem-solving 
decisions, and cross-cultural adaptation. The output of cross-cultural training will be used as their 
additional valuable skills to be ready for intercultural work. This framework is devoted to undergraduate 
graduates of Engineering that are not yet preprogrammed in the undergraduate curriculum in universities. 
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Abstrak - Globalisasi mendorong distribusi para pekerja untuk bekerja di negara lain. Engineer adalah 
salah satu profesi yang memungkinkan orang bekerja secara global. Engineer Indonesia harus siap 
memasuki pasar kerja global dengan mengembangkan potensi mereka yang tidak hanya membutuhkan 
kemampuan hard skill. Mereka juga membutuhkan keahlian soft skill untuk mendukung keterampilan 
teknis mereka. Studi ini sangat penting karena mengeksplorasi persepsi, pengetahuan dan pengalaman 
engineer ekspatriat Indonesia dalam bekerja dengan tim teknik yang beragam secara budaya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan disain kerangka pelatihan untuk mendukung pengembangan 
program pendidikan yang sadar budaya bagi para engineer Indonesia yang berencana untuk bekerja di 
luar Indonesia. Proyek ini telah menyelidiki masalah yang dihadapi engineer Indonesia yang bekerja di 
seluruh dunia. Engineer yang diteliti dalam penelitian ini bekerja di berbagai industri di berbagai negara. 
Keyakinan yang mendasari memotivasi penelitian adalah bahwa mengeksplorasi isu-isu adaptasi lintas 
budaya di tempat kerja adalah langkah pertama dalam mengidentifikasi cara-cara di mana 
profesionalisme engineer dapat meningkat. Karya teknologi ini berupa kerangka kerja dan silabus 
pelatihan kompetensi lintas budaya bagi lulusan Sarjana Teknik, yang belum pernah dikembangkan oleh 
peneliti di Indonesia apalagi di luar negeri. Makalah ini melaporkan rancangan kerangka metode pelatihan 
lintas budaya untuk lulusan teknik Indonesia yang perlu dibangun terkait dengan beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut meliputi kemampuan bahasa, interaksi timbal balik, keputusan pemecahan masalah, dan 
adaptasi lintas budaya. Output dari pelatihan lintas budaya akan digunakan sebagai keterampilan 
berharga tambahan mereka untuk siap dalam pekerjaan antarbudaya. Kerangka kerja ini dikhususkan 
untuk lulusan Sarjana Teknik yang belum terprogram dalam kurikulum program sarjana di perguruan 
tinggi.  
Kata Kunci: Cross-cultural Competency Training, sarjana teknik, soft skill 
 
1. Pendahuluan 
Lulusan Sarjana Teknik Indonesia saat ini 
diharapkan bisa bekerja di tim kerja multikultural. 
Pekerjaan tidak hanya di Indonesia tapi juga 
tawaran pekerjaan internasional. Selain itu, yang 
berada di Indonesia bukan tidak mungkin bahwa 
mereka terlibat dalam kerjasama dan kolaborasi 
internasional di industri engineering. Secara 
alamiah, industri engineering mempekerjakan 
engineer dari latar belakang budaya yang 
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beragam dengan keahlian mereka di bidang 
teknik itu sendiri. 
Secara umum, mahasiswa teknik di Indonesia 
hanya fokus pada keterampilan teknis mereka 
yaitu hard skill. Kurikulum pendidikan teknik 
kurang mengandung kompetensi lintas budaya 
dan keterampilan non teknis lainnya yaitu soft 
skill. Padahal, ketrampilan ini sangat penting 
untuk dilibatkan dalam persaingan global pasar 
kerja teknik (Butcher, 2013; Chou, 2013; Del 
Vitto, 2008). Selanjutnya, proyek engineering 
berhasil bila ada keseimbangan semua faktor 
untuk memberikan keseluruhan solusi untuk 
tujuan proyek (Lawson, 2005).   
2. Tujuan Dan Signifikansi Studi 
Karya teknologi ini muncul dari gagasan bahwa 
lulusan dari Sarjana Teknik tidak hanya 
diwajibkan memiliki kemampuan dan kompetensi 
di bidang teknik atau biasa disebut "hard skill", 
misalnya untuk program Teknik Elektro 
spesialisasi Teknik Telekomunikasi yang 
diwajibkan untuk mampu dan kompeten di 
bidang Teknik Pengolahan Sinyal Digital, Sistem 
Komunikasi, Penyambungan dan Pensinyalan 
dan lain-lain. Pada kenyataannya lingkungan 
kerja, lulusan teknik juga diharuskan memiliki 
kompetensi non teknis berupa kemampuan dan 
talenta yang tak terlihat atau biasa disebut "soft 
skill". Bagi lulusan Sarjana Teknik, soft skill yang 
dibutuhkan meliputi komunikasi, kreativitas, 
kemampuan beradaptasi, kolaborasi dan 
kepemimpinan. Keseimbangan antara hard skill 
dan soft skill dalam melakukan pekerjaan proyek 
teknik menentukan keberhasilan dan kualitas 
output proyek. Terlebih lagi, karena profesi 
engineer bersifat global, yang berarti lulusan 
Teknik dapat bekerja di luar negeri dengan 
peluang pasar kerja yang luas. Atau bekerja di 
Indonesia namun dengan tim kerja dari berbagai 
negara, maka mereka perlu mempelajari soft 
skill yang terkait untuk kompetensi lintas budaya. 
Sebenarnya kurikulum jurusan teknik di 
universitas-universitas di Indonesia belum 
banyak melibatkan mata kuliah non-teknik yang 
dibutuhkan bagi mahasiswa ketika pada 
akhirnya mereka berada di dunia kerja. Menurut 
pengamatan saya, misalnya kurikulum Teknik 
Elektro, mata kuliah non teknis yang ada adalah 
Entrepreneurship (Kewirausahaan). Dalam 
silabusnya, mata kuliah ini hanya membahas 
sedikit soft skill yang dibutuhkan lulusan Sarjana 
Teknik, tidak termasuk tentang kompetensi lintas 
budaya. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 
adalah dengan kerangka dasar pelatihan 
kompetensi lintas budaya, diharapkan dapat 
menjadi mata kuliah tambahan untuk kurikulum 
jurusan teknik di universitas-universitas di 
Indonesia. 
Pentingnya penelitian ini adalah bahwa lulusan 
teknik perlu dipersiapkan untuk tantangan teknis 
dan non-teknis yang bersifat sosial, politik, 
ekonomi dan ekologis, dan mana yang akan 
mereka hadapi dalam pekerjaan mereka. 
(Johnston, 2001).  
3. Landasan Teori 
Profesi engineer adalah profesi di mana para 
insinyur secara individual dapat bekerja dan 
diakui secara profesional di seluruh dunia. 
Mereka berasal dari latar belakang budaya yang 
berbeda dan mengerjakan proyek engineering di 
seluruh dunia. 
Penelitian ini didasarkan pada tinjauan teoritis 
bahwa sebagian besar proyek engineering di 
dunia berbasis pada penerapan pendekatan 
Systems Engineering Processes. Systems 
Engineering berhubungan dengan disiplin lain 
seperti manajemen proyek, rekayasa perangkat 
lunak, manajemen konfigurasi, dan bidang teknik 
lainnya untuk memastikan solusi yang tepat 
diberikan. (Cook, 2000; INCOSE, 2000).  
3.1 Systems Engineering Processes 
Systems engineering processes adalah 
seperangkat proses untuk menerapkan teknik 
systems engineering dalam pengembangan 
sistem. Oliver (1997) mendekonstruksi proses 
systems engineering menjadi dua kelompok; 
Systems Engineering Technical Processes and 
Systems Engineering Management Processes. 
Perbedaan ini juga dibuat dalam struktur 
deskripsi systems engineering di dalam Systems 
Engineering Body of Knowledge (BKCASE 
Editorial Board, 2014), dan pekerjaan 
pendampingnya, the Graduate Reference 
Curriculum for Systems Engineering (Pyster et 
al., 2012), keduanya merupakan sumber 
otoritatif terkini dari systems engineering. 
IEEE 1220 dan ISO/IEC 15288 adalah standar 
formal untuk systems engineering. Proses 
systems engineering adalah penerapan teknik 
yang dimulai dengan proses analisis kebutuhan 
pengguna sampai pada pengiriman produk / 
jasa.  
ISO/IEC 15288 (2008) Adalah standar 
internasional untuk systems engineering. 
Standar ini telah digunakan sebagai dasar dari 
INCOSE (International Council on Systems 
Engineering) Systems Engineering Handbook 
(INCOSE, 2000). Berdasarkan ISO/IEC 15288 
(2008), Prosesnya dibagi menjadi empat 
kelompok sebagai berikut. 
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a. Agreement processes 
Tujuan dari proses akuisisi adalah untuk 
memastikan perusahaan pengakuisisi 
memperoleh produk dan layanan yang sesuai. 
Proses pasokan memastikan bahwa pemasok 
dapat memberikan yang benar  
b. Organisational Project-Enabling 
Processes 
Tujuan dari proses ini adalah untuk memastikan 
semua sumber daya proyek sesuai dengan 
harapan akan apa yang dibutuhkan untuk proyek 
tertentu. 
c. Project processes 
Proses proyek menyangkut perencanaan dan 
pengelolaan proyek dengan mengembangkan 
dan memelihara struktur rincian pekerjaan, 
catatan manajemen konfigurasi, dan aktivitas 
pengendalian risiko dalam manajemen proyek. 
Tujuannya adalah untuk memastikan proyek 
dapat diselesaikan dengan sukses. 
d. Technical processes 
Proses teknis adalah tugas teknis yang perlu 
diimplementasikan pada sebuah proyek. Mereka 
harus mengatasi faktor teknis untuk setiap fase 
siklus hidup sistem. 
3.2 Factors influencing Systems 
Engineering Processes 
Systems engineering mengusulkan solusi 
terpadu untuk karakteristik teknis dan sosial 
produk (Ferris, 2006). Keberhasilan proyek 
teknik ditentukan oleh keseimbangan antara 
proses teknis dan faktor sosial di tim proyek 
(Lawson, 2005). Aspek teknis meliputi 
perancangan perangkat keras dan perangkat 
lunak, penyampaian produk dan / atau layanan, 
penganggaran dan dokumentasi proyek. Aspek 
sosial meliputi lingkungan, manusia, dan 
variabel kontekstual lainnya. 
Sebagai bagian dari aspek sosial kinerja proyek, 
"faktor manusia" dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satunya adalah karakteristik budaya 
peserta.  
Dalam pandangan teoritis System Engineering, 
proses melibatkan tiga komponen utama, yaitu 
aspek teknis, manajemen dan sosial. Aspek 
teknisnya meliputi perancangan perangkat keras 
dan perangkat lunak, produk dan / atau 
pemberian layanan. Aspek manajemen terdiri 
dari manajemen proyek, penganggaran dan 
dokumentasi proyek. Aspek sosial meliputi 
lingkungan, manusia, keadaan kontekstual dan 
penilaian yang ditempatkan pada aspek tema ini. 
 
 
3.3 Cross-Cultural Issues in Engineering 
Practices 
Hofstede (1984) mendefinisikan budaya sebagai 
"...pemrograman kolektif dari pikiran, yang 
membedakan anggota satu kelompok dari 
kelompok lain" (p. 21). Budaya membedakan 
antara kelompok masyarakat. Perbedaan ini 
meliputi bahasa, etika, cara hidup dan sistem 
nilai dalam masyarakat (Berko, Wolvin, Wolvin, 
& Aitken, 2013). 
Globalisasi mencakup pertumbuhan 
perdagangan internasional, perusahaan 
multinasional, relokasi bisnis, kemajuan 
teknologi informasi dan telekomunikasi dan 
migrasi manusia (Inkson & Thomas, 2009). 
Mengenai migrasi manusia, ini adalah fenomena 
yang meluas dan terjadi karena permintaan 
pekerja terampil di banyak negara. Migrasi 
membawa konsekuensi bagi orang-orang 
termasuk kebutuhan adaptasi lintas budaya. 
Dalam proses adaptasi lintas budaya, migran 
perlu memiliki kecerdasan budaya (Cultural 
intelligence).  
Cultural intelligence atau disebut juga Cultural 
Quotient (CQ) adalah kemampuan untuk 
memahami budaya baru, belajar bagaimana 
berinteraksi dengan orang luar, dan 
meningkatkan empati mereka terhadap budaya 
lain. Inkson and Thomas (2009) membagi 
kecerdasan budaya menjadi tiga bagian seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Komponen Cultural Intelligence 
(Inkson & Thomas, 2009) 
 
Bagian pertama dari kecerdasan budaya adalah 
pengetahuan (knowledge). Orang yang cerdas 
secara budaya membutuhkan pengetahuan 
tentang budaya. Pengetahuan ini mencakup 
makna budaya, fakta variasi budaya dan 
pengaruh budaya terhadap tingkah laku 
seseorang. Perhatian (mindfullness) adalah 
bagian kedua dari kecerdasan budaya dan di 
sini orang yang cerdas secara budaya harus 
terampil dalam hal kesadaran saat menanggapi 
pengetahuan dan perasaan orang lain dalam 
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situasi lintas budaya. Bagian ketiga dari 
kecerdasan budaya adalah keterampilan (skills) 
- keterampilan lintas budaya. Orang yang cerdas 
secara kultural mengembangkan keterampilan 
dan kompetensi lintas budaya sehingga dia bisa 
menangani situasi yang berbeda dalam setting 
multikultural. Proses perubahan ini disebut 
akulturasi (Inkson & Thomas, 2009). Kecerdasan 
budaya dapat dikembangkan dengan berbagai 
cara termasuk tinggal di lingkungan lintas 
budaya, belajar di luar negeri, bergabung 
dengan tim multikultural, dll (Livermore, 2010; 
Thomas & Inkson, 2003). 
3.4 Cultural Diversity in Engineering 
Practices 
Interaksi orang-orang dari latar belakang budaya 
yang berbeda dalam organisasi atau lingkungan 
kerja dikaitkan dengan pengelolaan lintas 
budaya. Isu ini telah diakui selama beberapa 
dekade, dengan karya mani yang 
membandingkan budaya nasional berdasarkan 
enam dimensi budaya yang dirancang oleh 
Hofstede (2015). Budaya nasional Indonesia, 
sebagai jenis budaya Asia, memiliki perilaku 
berorientasi kelompok yang biasanya kolektivis. 
Menurut Hofstede (2015) Budaya kolektivis 
dikaitkan dengan orang-orang yang bertindak 
dimana tujuan utamanya adalah menjaga 
kesejahteraan keluarga atau kelompok mereka 
daripada diri mereka sendiri. 
3.5 Hofstede’s Cultural Dimension 
Hofstede (1983) Mengembangkan sejumlah 
dimensi untuk mengkarakterisasi budaya yang 
berbeda, termasuk kolektivisme individu. 
a. Power Distance (PDI) 
Indeks Jarak Daya (PDI) mengacu pada "sejauh 
mana anggota masyarakat yang kurang kuat 
menerima, dan berharap, kekuasaan itu 
didistribusikan secara tidak adil". Dimana PDI 
adalah orang tinggi menerima tatanan hirarkis 
yang kuat di tempat kerja dan tanggung jawab 
mereka. Di sisi lain, pada budaya PDI yang lebih 
rendah, orang mengharapkan dan menetapkan 
lebih banyak persamaan distribusi tanggung 
jawab. 
b. Individualism versus Collectivism (IDV) 
Indeks Individualisme (IDV) mengacu pada 
"sejauh mana individu diintegrasikan ke dalam 
kelompok". IDV yang tinggi digambarkan 
sebagai contoh individualisme. Individualisme 
adalah karakteristik budaya dimana orang 
mengurus diri mereka sendiri dan keluarga inti 
mereka terlebih dahulu. Sebaliknya, IDV yang 
lebih rendah menandakan kolektivisme dan 
masyarakat semacam itu digambarkan sebagai 
kolektivis. Di masyarakat ini orang diharapkan 
mendedikasikan hidup mereka untuk kelompok 
dan keluarga besar mereka. Hubungan dengan 
lingkungan sosial mereka sangat ketat. 
c. Masculinity versus femininity (MAS) 
Masculinity Index (MAS) adalah "preferensi 
dalam masyarakat untuk pencapaian, 
kepahlawanan, ketegasan dan penghargaan 
materi untuk sukses". Ukuran MAS yang lebih 
tinggi disebut maskulinitas. Sebaliknya, feminitas 
ditunjukkan oleh skor MAS rendah. Dalam 
masyarakat feminin, orang cenderung bersikap 
kooperatif, sederhana, peduli satu sama lain dan 
mengutamakan kualitas hidup. 
d. Uncertainty Avoidance (UAI) 
Uncertainty Avoidance dimension (UAI) 
mengungkapkan "sejauh mana anggota 
masyarakat merasa tidak nyaman dengan 
ketidakpastian dan ambiguitas". Skor UAI yang 
lebih tinggi mengindikasikan masyarakat yang 
cenderung merencanakan semuanya dengan 
hati-hati untuk menghindari ketidakpastian. Skor 
UAI yang rendah mengindikasikan masyarakat 
yang cenderung bersikap lebih santai dalam 
menghadapi masalah dalam hidup. Orang 
dengan UAI rendah lebih toleran terhadap 
penyimpangan dari norma. 
e. Long Term Orientation versus Short Term 
Normative Orientation (LTO) 
Dimensi ini menggambarkan "bagaimana setiap 
masyarakat harus memelihara beberapa 
hubungan dengan masa lalunya saat 
menghadapi tantangan masa kini dan masa 
depan, dan masyarakat memprioritaskan kedua 
tujuan eksistensial ini secara berbeda". Skor 
LTO yang rendah menunjukkan bahwa 
masyarakat disebut budaya normatif, mereka 
lebih memilih untuk mempertahankan tradisi dan 
norma yang dihormati. Di sisi lain, mereka yang 
memiliki budaya yang berprestasi tinggi, 
mengambil pendekatan yang lebih pragmatis: 
mereka mempersiapkan masa depan dengan 
sangat hati-hati dan kerja keras dalam 
pendidikan modern. 
f. Indulgence versus Restraint (IND) 
Dimensi ini didefinisikan sebagai "sejauh mana 
orang mencoba mengendalikan hasrat dan 
dorongan mereka, berdasarkan cara mereka 
dibesarkan". Skor IND yang tinggi 
mengindikasikan masyarakat yang memanjakan. 
Orang-orang di masyarakat seperti itu biasanya 
menunjukkan keinginan untuk mewujudkan 
keinginan dan dorongan yang berarti menikmati 
hidup dan bersenang-senang. Berbeda dengan 
masyarakat yang memanjakan, masyarakat 
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yang terkendali tidak menganggap bahwa waktu 
senggang penting. Mereka merasa bahwa 
tindakan mereka tertahan oleh norma sosial dan 
merasa bahwa memanjakan diri mereka sendiri 
agak salah. 
Rekayasa sistem dikembangkan terutama di AS 
dimana PDI = 40 relatif rendah dan IDV = 91 
relatif tinggi. Australia dan Amerika Serikat 
dikategorikan sebagai masyarakat individualis. 
Salah satu konsekuensi penerapan Sistem 
Teknik dalam konteks budaya yang berbeda 
adalah praktik ini sangat berbeda karena asumsi 
budaya yang disematkan dalam proses tidak 
sesuai dengan faktor-faktor yang mendorong 
perilaku masyarakat. Dalam masyarakat 
individualis, para manajer melakukan pertemuan 
mingguan untuk menilai atau mengevaluasi 
kemajuan dan / atau kesulitan di tempat kerja. 
Dalam masyarakat kolektif, khususnya di 
Indonesia, para manajer perlu secara aktif 
bertanya kepada bawahan mereka tentang 
kemajuan mereka. Manajer berkeliling untuk 
mengamati bawahan mereka untuk memastikan 
proyek berjalan dengan baik (Wood, 
Trigunarsyah, & Duffield, 2003).    
Gambar 3 di bawah meringkas karakterisasi 
Hofstede budaya Indonesia dibandingkan 
dengan negara lain. 
 
 
 
Gambar 2 Perbandingan dimensi budaya Hofstede untuk Indonesia dan negara lainnya (Hofstede, 2015) 
 
4. Discussion - Cross Cultural Issues 
Penelitian numerik dimaksudkan untuk tidak 
muncul dalam makalah ini. Makalah ini 
membahas tinjauan teoritis berdasarkan hasil 
penelitian. Isu yang terkait dengan karakteristik 
budaya dalam praktik rekayasa meliputi 
komunikasi, kinerja kerja, dan kepemimpinan. 
a. Komunikasi 
Komunikasi dengan orang-orang yang berbeda 
secara budaya di masyarakat dan tempat kerja 
tidak dapat dihindari dalam kehidupan kita 
sehari-hari. Di bidang teknik, di mana tim proyek 
terdiri dari orang-orang yang beragam secara 
budaya, komunikasi menjadi satu aspek penting 
dari kesuksesan proyek. Salah satu aspek 
kemampuan lintas budaya adalah komunikasi 
antar manusia dari berbagai latar belakang 
budaya. Di bidang teknik, gaya komunikasi bisa 
berbeda antar profesional. 
Komunikasi yang efektif mensyaratkan bahwa 
pesan dapat disampaikan dan dipahami oleh 
lawan bicara dalam percakapan langsung atau 
tidak langsung. Contoh percakapan langsung 
mencakup komunikasi tatap muka, kelompok 
diskusi, atau rapat. Percakapan tidak langsung 
menggunakan media intervensi seperti teknologi 
informasi termasuk percakapan email, papan 
diskusi, dan papan pesan. 
Pengaruh utama budaya terhadap komunikasi 
adalah masalah bahasa. Komunikasi antar 
orang dengan bahasa yang berbeda tidak akan 
terjadi. Dalam kasus lain, komunikasi antara 
penutur asli bahasa Inggris dengan seseorang 
dengan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua 
berpotensi menyebabkan miskomunikasi karena 
aksen dan persyaratan tertentu. Aspek lain dari 
pengaruh budaya terhadap komunikasi 
menyangkut konteks budaya (Burnard & 
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Naiyapatana, 2004; Leonard, Van Scotter, & 
Pakdil, 2009). 
b. Kinerja 
Definisi kinerja, menurut Campbell, adalah 
perilaku orang-orang yang terlibat dan sesuai 
untuk mencapai tujuan organisasi (1990). Dalam 
penelitian ini, subjek terletak di lingkungan 
tempat kerja multikultural dimana interaksi 
antara dua atau lebih jenis budaya etnis terjadi.  
Dalam budaya kolektivis, para manajer terutama 
berfokus pada kelompok daripada kinerja 
individu dan manajer bertujuan untuk menjaga 
hubungan baik dengan para pekerja untuk 
'menjaga perdamaian' lebih menekankan pada 
kualitas pekerjaan yang sedang 
dilakukan.(Wood et al., 2003).  
Sebuah studi tentang produktivitas pekerja 
Indonesia dalam proyek konstruksi menemukan 
bahwa pengrajin produktif untuk 75% dari total 
jam kerja mereka sehingga menghasilkan waktu 
yang lebih lama untuk menyelesaikan proyek. 
(Kaming, Olomolaiye, Holt, & Harris, 1997; 
Wood et al., 2003). Faktor utama dalam 
pekerjaan yang kurang produktif ini adalah 
rendahnya tingkat keterampilan pekerja. 
Dibandingkan dengan produktivitas Barat, 
Konopacki (1992) menemukan bahwa 
penyelesaian proyek di Indonesia memakan 
waktu lebih lama, terutama bila diminta secara 
eksplisit untuk melakukan pekerjaan dengan 
benar pada usaha pertama. Mereka hanya 
mencapai 50% dari produktivitas yang 
diharapkan dalam konteks Barat. Sebuah studi 
tentang kinerja proyek teknik di Indonesia 
menunjukkan bahwa sebagian besar proyek 
memiliki masalah umum termasuk kualitas dan 
kuantitas material, ketidakhadiran, dan 
pengerjaan ulang yang buruk karena masalah 
kualitas akibat keterampilan dasar 
pekerja.(Wood et al., 2003). 
c. Kepemimpinan 
Proses rekayasa melibatkan koordinasi 
pekerjaan orang dengan deskripsi pekerjaan 
yang berbeda. Peserta Teamwork termasuk 
manajer dan bawahan. Perusahaan asing atau 
multinasional mungkin memiliki manajer dan staf 
bawahan dari berbagai latar belakang budaya. 
Hasilnya, secara de facto, dalam kepemimpinan 
lintas budaya. 
Dalam beberapa kasus, kemampuan lintas 
budaya insinyur yang terbatas sangat 
mempengaruhi kinerja proyek (Windiarti, Ferris, 
& Berryman, 2014). Windiarti, Ferris and 
Berryman (2014) Menyimpulkan bahwa kinerja 
proyek dipengaruhi oleh kemampuan lintas 
budaya. Ada tiga hal yang disarankan 
sehubungan dengan kesadaran para insinyur 
Indonesia tentang kinerja proyek: kebutuhan 
akan pengembangan kemampuan lintas 
budaya; Perlunya praktik nilai positif budaya 
nasional mereka dan mengesampingkan yang 
negatif; Dan meningkatkan kompetensi pribadi 
yang terkait dengan kerja sama tim teknik 
(Windiarti et al., 2014).This issue is associated 
with the nature of leadership. 
Kepemimpinan lintas budaya menerapkan tugas 
kepemimpinan di lingkungan kerja multikultural. 
Untuk menguraikan kemampuan pemimpin 
untuk memerintah bawahan yang beragam 
secara budaya, Inkson dan Thomas (2009) 
merumuskan konsep kepemimpinan yang 
cerdas secara budaya. Seorang pemimpin yang 
cerdas secara kultural memiliki karakteristik 
tertentu seperti visi untuk kelompok atau 
organisasi, kemampuan berkomunikasi, dan 
keterampilan dalam mengatur orang, dan 
keterampilan ini disesuaikan dengan situasi 
budaya. 
5. Cross Cultural Training Framework 
Mengingat perlunya pelatihan lintas budaya bagi 
lulusan teknik di Indonesia sebagai bagian dari 
pengembangan soft skill, kerangka pelatihan 
lintas budaya telah dikembangkan. 
Kerangka pertama adalah jenis pelatihan lintas 
budaya berdasarkan peserta pelatihan yang 
ditargetkan. Gambar 3 adalah model pelatihan 
lintas budaya. 
Tujuan pengembangan pelatihan lintas budaya 
berdasarkan peserta pelatihan yang ditargetkan 
adalah untuk mencapai hasil yang luas dari 
program pelatihan yang diperluas. Karena itu, 
program ini tidak hanya untuk kurikulum 
universitas tapi juga untuk lulusan teknik yang 
sudah mendapat tawaran kerja di perusahaan 
luar negeri atau multinasional. 
Selain itu, kerangka pelatihan juga akan 
memberikan program diperpanjang untuk 
lulusan teknik yang sudah dalam posisi 
pemimpin termasuk manajer senior.Masing-
masing jenis pelatihan memiliki tujuan, hasil 
belajar dan target peserta sendiri. Dikatakan 
bahwa masing-masing tipe pelatihan adalah 
program yang disesuaikan untuk setiap tujuan. 
Tabel 1 memberikan gambaran rinci tentang 
semua area pelatihan, tujuan, hasil belajar dan 
target audiens mereka. 
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Gambar 3 Model Pelatihan lintas budaya (cross cultural training ) 
 
Tabel 2 Tujuan, hasil belajar dan target audiens. 
Metode “Cross-cultural Competency Training” untuk Lulusan Sarjana Teknik di Indonesia 
Jenis 
Pelatihan 
Tujuan Hasil pembelajaran 
Target 
Audiens 
Basic 
Cross-
cultural 
awareness 
training 
 Mampu berbicara 
dalam percakapan 
kontekstual 
budaya 
 Memahami 
pengaruh budaya 
terhadap 
kepercayaan, nilai 
dan perilaku 
beragam 
kelompok 
masyarakat 
 Menerima 
perbedaan orang 
untuk memastikan 
komunikasi yang 
sukses di berbagai 
kelompok budaya 
 Memahami arti budaya dan bagaimana 
perilaku individu atau kelompok dipengaruhi 
oleh lingkungan budaya 
 Memahami komunikasi lintas budaya 
 Mempertimbangkan contoh perilaku dan 
larangan budaya di tempat kerja 
 Mampu menghargai bagaimana perbedaan 
budaya dapat mempengaruhi lingkungan kerja 
 Memahami perbedaan budaya dan hambatan 
yang ada di tempat kerja, misalnya; Hambatan 
verbal dan bahasa, dan komunikasi non verbal 
dan ruang pribadi 
 Kemampuan untuk berinteraksi dan 
berkomunikasi secara efektif dan hormat 
(terlibat dengan klien) 
 Mendiskusikan dampak keragaman budaya 
dan bahasa terhadap akses dan pengiriman 
layanan 
 Mengembangkan pengetahuan tentang sejarah 
lokal dan dapat mendiskusikan isu-isu utama 
dalam interaksi 
 Mengembangkan pemahaman simpatik dan 
bagaimana hal itu dapat mempengaruhi kinerja 
proyek. 
 Memahami perbedaan lokasi geografis di 
beberapa negara tuan rumah potensial 
Semua 
mahasiswa 
teknik 
semester 7  
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In-depth 
cross 
cultural 
training 
 Lulusan teknik 
akan siap 
memasuki pasar 
kerja internasional 
 Percaya diri akan 
komunikasi 
 Pengetahuan tentang praktik sosial dan 
dampak pada hasil proyek 
 Kenali dan tanggapi secara efektif keragaman 
budaya di dalam dan di antara masyarakat 
lokal 
 Mengembangkan apresiasi / pemahaman 
dasar tempat kerja sebagai lingkungan multi 
budaya 
 Pengetahuan tentang kebiasaan / praktik sosial 
budaya lokal dan campuran dan dampaknya 
terhadap hasil proyek 
 Kenali dan tanggapi secara efektif keragaman 
budaya lingkungan kerja 
Bagi lulusan 
teknik yang 
telah 
mendapat 
pekerjaan di 
luar negeri 
atau 
perusahaan 
multinasional 
Training 
for 
managers 
of multi 
cultural 
teams with 
a 
particular 
focus on 
local 
people 
Membekali manajer 
untuk berkomunikasi 
dan mengelola 
orang lokal secara 
efektif, terutama 
bahasa Inggris yang 
bahasa kedua 
 Mampu berkomunikasi dengan, dan memberi 
arahan kepada, staf dari latar belakang budaya 
yang beragam 
 Kemampuan untuk memodelkan perilaku yang 
sesuai dengan cara yang sesuai budaya 
 Memahami bagaimana menggunakan gaya 
kepemimpinan untuk memfasilitasi pengelolaan 
lintas budaya dan untuk mengelola beragam 
tim 
 Memahami hierarki sosial yang berbeda yang 
ada di setiap kelompok budaya dan bagaimana 
hal itu berdampak pada lingkungan kerja 
 Mengakui dan memahami berbagai jenis 
komunikasi non verbal yang ada di lingkungan 
multi budaya 
 Mengakui dan mampu mengelola perbedaan 
tanggapan terhadap otoritas 
 Memahami isu budaya kontemporer yang perlu 
dipertimbangkan saat mengembangkan 
kebijakan 
 Mengembangkan kesadaran diri dan 
kemampuan refleksi dan bagaimana nilai 
pribadi dapat memberi informasi dan 
mempengaruhi kepemimpinan 
Bagi lulusan 
teknik yang 
sudah ber- 
pengalaman 
lebih lama dan 
dipromosikan 
ke level 
manajer 
senior 
Cross 
cultural 
training for 
senior 
managers 
Pahami pentingnya 
pelatihan lintas 
budaya dan 
kebutuhan untuk 
memberikan 
kepemimpinan 
 Pengetahuan tentang kebijakan pemerintah 
Kemampuan untuk memodelkan perilaku yang 
sesuai dengan cara yang sesuai budaya 
 Memahami isu budaya kontemporer yang perlu 
dipertimbangkan saat mengembangkan 
kebijakan 
 Mampu mengidentifikasi bidang-bidang utama 
perbedaan budaya dan potensi miskomunikasi 
dan mampu merumuskan strategi untuk 
mengakomodasi perbedaan-perbedaan ini 
 Mengembangkan kepercayaan diri dalam 
merancang strategi keterlibatan masyarakat 
 Mengembangkan kesadaran diri dan 
kemampuan refleksi dan bagaimana nilai 
pribadi dapat memberi informasi dan 
mempengaruhi kepemimpinan 
 Mengembangkan pemahaman tentang 
kompetensi budaya 
Bagi lulusan 
teknik dengan 
pengalaman 
lebih lama dan 
dipromosikan 
ke manajer 
senior 
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Reverse 
cross 
cultural 
training 
Mengembangkan 
saling pengertian 
antara insinyur dan 
staf Indonesia dan 
non-Indonesia 
 Memahami karakteristik penting budaya 
mainstream indonesia 
 Mengembangkan pemahaman tentang budaya 
kerja, nilai dan cara kerja termasuk manajemen 
waktu, struktur tim dan hierarki, layanan 
pelanggan, dll 
 Mengembangkan pemahaman yang baik 
tentang konsep tempat kerja utama seperti 
peran dan tanggung jawab, ketepatan waktu, 
pengelolaan absensi, penggunaan praktik kerja 
yang fleksibel, manajemen kinerja 
Untuk Insinyur 
dan Staf Lokal 
 
6. Conclusion 
Hasil dari paper ini berupa suatu metode 
pelatihan kompetensi lintas budaya untuk 
lulusan Sarjana Teknik, yang dikembangkan 
berdasarkan peserta dan materi pelajaran yang 
ditargetkan dalam isu lintas budaya. Rancangan 
kerangka metode pelatihan lintas budaya untuk 
lulusan teknik Indonesia ini akan digunakan 
sebagai keterampilan berharga tambahan untuk 
siap dalam pekerjaan antarbudaya. Metode ini 
dikhususkan untuk lulusan Sarjana Teknik yang 
belum terprogram dalam kurikulum program 
sarjana di perguruan tinggi. 
Untuk penelitian masa depan mengenai topik ini 
akan menjadi kerangka pelatihan kompetensi 
lintas budaya yang spesifik untuk masing-
masing jurusan Bachelor of Engineering, karena 
dianggap memiliki keadaan khusus mengenai 
topik dan persyaratan pelatihan. 
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